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ABSTRAK 
 

PENGEMBANGAN MODUL ADMINISTRASI KEUANGANPADA 

SISTEM ADMINISTRASI PELAYANAN DESA (SIAP) 

DENGAN FRAMEWORK CODEIGNITER 3 

 

Oleh 

REKA AMELIA 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang 

berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan. Pemanfaatan 

teknologi informasi dapat menjadikan suatu keberhasilan dalam menyelenggarakan 

pemerintahan di desa. Penerapan ini sering disebut juga dengan konsep smart village. 

Smart village mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam kehidupan masyarakat 

pedesaan sehingga memberikan manfaat dan kesinambungan antara tekknologi 

informasi dengan masyarakat. Konsep smart village dapat dijadikan solusi dalam 

mengatasi masalah terkait pengolahan data administrasi yang ada di desa. 

Administrasi desa berfungsi sebagai sumber data dan informasi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. 

 

Sistem informasi dapat dijadikan solusi dalam mengembangkan konsep smart village. 

Penelitian ini membahas tentang pengembangan sistem administrasi pelayanan 

terutama di bidang administrasi keuangan yang mana dapat mempermudah dan dapat 

menunjang kinerja pegawai desa dalam mengelola data keuangan desa. Kebutuhan 

terkait sistem didapatkan melalui Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik 

Indonesia No. 47 Tahun 2016 tentang Administrasi Pemerintahan Desa. Sistem ini 

dikembangkan dengan menggunakan framework Codeigniter 3 dan metode yang 

digunakan dalam pengembangan sistem yaitu metode waterfall. Pengujian sistem 

menggunakan metode balck-box testing dengan teknik equivalence partitioning dan 

user acceptance testing (UAT). Hasil dari pengujian menunjukkan fitur-fitur yang 

ada telah sesuai dengan kebutuhan dalam mengelola administrasi keuangan desa. 

 

Kata Kunci: Smart village, Administrasi keuangan, Waterfall, Black-box.



 

ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF FINANCIAL ADMINISTRATION MODULE IN 

VILLAGE SERVICE ADMINISTRATION SYSTEM (SIAP) 

WITH CODEIGNITER 3 FRAMEWORK 

 

By 

REKA AMELIA 

The village is a legal community unit that has territorial boundaries to regulate and 

manage government affairs. Utilization of information technology can make a success 

in administering government in the village. This application is often referred to as the 

smart village concept. Smart villages integrate information technology into the lives 

of rural communities so as to provide benefits and continuity between information 

technology and the community. The smart village concept can be used as a solution 

in overcoming problems related to administrative data processing in the village. 

Village administration works as a source of data and information in village 

administration, development implementation, community development and 

community empowerment. 

 

Information systems can be used as a solution in developing the smart village 

concept. This study discusses the development of service systems, especially in the 

field of financial administration that can facilitate and support the performance of 

village employees in managing village financial data. Requirements related to the 

system obtained through the Regulation of the Minister of Home Affairs of the 

Republic of Indonesia No. 47 of 2016 concerning Village Government 

Administration. The system developed using the CodeIgniter 3 framework and the 

method used in system development is the waterfall method. The system testing uses 

the black-box testing method with equivalence partitioning and user acceptance 

testing (UAT) techniques. The results of the test show features that are in accordance 

with the needs in managing village financial administration. 

 

Keywords: Smart village, Financial administration, Waterfall, Black-box. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan undang-undang Republik Indonesia nomor 6 tahun 2015 tentang 

Desa, yaitu Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, 

kepentingan masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal 

usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan negara kesatuan republik Indonesia. Desa lebih mengetahui dan 

mengerti masyarakat dalam membangun dan mengelola sumber daya yang ada di 

daerahnya. Desa memiliki tempat untuk pelaksanaan dalam menangani dan 

melayani masyarakat sering disebut dengan pemerintahan desa di mana memiliki 

kantor desa dan dikepalai oleh kepala desa. 

 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat saat ini mampu mengembangkan 

kinerja pemerintahan. Pemerintah berkewajiban mengembangkan kemajuan 

teknologi informasi untuk meningkatkan administrasi pemerintahan dan 

pelayanan publik kepada masyarakat berbasis elektronik. Pemanfaatan teknologi 

informasi dijadikan sebagai salah satu alat untuk mengukur keberhasilan 

penyelenggaraan pemerintahan. Pengelolaan administrasi pemerintahan dengan 

memanfaatkan teknologi informasi dapat memudahkan perangkat pemerintahan 

dalam melaksanakan tugasnya. Penggunaan teknologi informasi dalam seluruh 

aspek kehidupan dari lingkungan pemerintah sampai masyarakat telah 

mendorong kota untuk menerapkan teknologi informasi Smart City. 
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Smart City memiliki konsep teknologi informasi yang bertujuan untuk 

mempertinggi efisiensi, memperbaiki pelayanan publik, dan meningkatkan 

kesejahteraan warga. Pengembangan Smart City dalam konteks yang lebih kecil 

yaitu di desa disebut dengan Smart Village. Desa dapat disebut sebagai Smart 

Village apabila sudah menggunakan teknologi informasi untuk mencapai 

peningkatan kualitas hidup, efisiensi dan daya saing dalam aspek ekonomi, sosial 

dan lingkungan. Smart Village mengintegrasikan teknologi informasi ke dalam 

kehidupan masyarakat pedesaan sehingga memberikan manfaat dan 

kesinambungan antara teknologi informasi dengan masyarakat. Konsep Smart 

Village dapat dijadikan solusi dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di desa 

terutama dalam penyelenggaraan pemerintahan desa. 

 

Pekon Wonodadi salah satu desa yang ada di kecamatan Gadingrejo kabupaten 

Pringsewu provinsi Lampung merupakan desa yang akan menerapkan Smart 

Village. Pelayanan administrasi desa yang ada pada pekon wonodadi sudah 

menggunakan Sistem Informasi dalam pelayanannya akan tetapi ada beberapa 

administrasi yang masih dilakukan secara pembukuan dalam pelayanan tersebut. 

Dengan diterapkan Smart Village pelayanan administrasi desa dapat lebih 

optimal sehingga dapat memudahkan masyarakat desa dan pegawai dalam 

melakukan kegiatannya.  

 

Administrasi desa berfungsi sebagai sumber data dan informasi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan pembangunan, pembinaan 

kemasyarakatan dan pemberdayaan masyarakat. Salah satu jenis administrasi 

yaitu administrasi keuangan. Administrasi keuangan merupakan kegiatan 

pencatatan data dan informasi mengenai pengelolaan keuangan desa.  

Pengelolaan keuangan desa merupakan konsekuensi adanya otonomi desa. 

Dalam pengelolaan keuangan desa memerlukan keberadaan dan kelengkapan 

perangkat desa. Administrasi keuangan yang ada di pekon wonodadi masih 

dilakukan secara pembukuan yang membuat perangkat desa kesulitan dalam 
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melakukan pelaporan sehingga pengelolaan keuangan tersebut sering terjadi 

kendala dalam pelaporan keuangannya. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut untuk mendukung pekon wonodadi menjadi 

Smart Village dan meningkatkan pelayanan administrasi desa maka Sistem 

Administrasi PelayananDesa menjadi salah satu solusinya. Sistem akan 

dikembangkan oleh tim pengembang aplikasi yang terdiri dari lima orang 

mahasiswa Jurusan Ilmu Komputer Universitas Lampung yaitu, Patar Martua 

Dolly Siahaan, Naomy Tiara Dewi, Putri Febriana, Reka Amelia, dan Cahyani 

Ramadhani. Sistem yang dikembangkan terdiri dari satu modul pelayanan dan 

lima modul administrasi yaitu, Modul Surat Keterangan, Modul Administrasi 

Umum, Modul Administrasi Penduduk, Modul Administrasi Pembangunan, 

Modul Administrasi Keuangan, dan Modul Administrasi Lainnya. Penulis 

mengembangkan bagian modul administrasi keuangan berbasis website sebagai 

bahan laporan tugas akhir (Skripsi) dengan judul “Pengembangan Modul 

Administrasi Keuangan Pada Sistem Administrasi Pelayanan Desa (SIAP)”. 

Sistem ini diharapkan dapat mempermudah dalam administrasi keuangan yang 

ada di pekon wonodadi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 

permasalahan pokok yang menjadi dasar pengerjaan skripsi ini, yaitu 

“Bagaimana mengembangkan modul administrasi keuangan pada sistem 

administrasi pelayanan desa wonodadi kecamatan gadingrejo kabupaten 

pringsewu provinsi lampung”. 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada pengembangan Modul Administrasi Keuangan yaitu: 

1. Pengembangan berfokus pada penambahan modul administrasi keuangan. 

2. Informasi yang dihasilkan pada modul administrasi keuangan yaitu 

mengenai anggaran pendapatan dan belanja desa, rencana anggaran biaya, 

kas pembantu kegiatan, kas umum, kas pembantu, dan bank desa. 

3. Pengembangan sistem informasi dibuat khusus untuk Pekon Wonodadi, 

Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. 

4. Sistem hanya dapat digunakan oleh admin atau bendahara Pekon Wonodadi. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan modul administrasi keuangan 

pada Sistem Administrasi Pelayanan (SIAP) dengan framework codeigniter 3 

untuk Pekon Wonodadi, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi 

Lampung. 

 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang didapat dari pengembangan sistem informasi ini yaitu: 

1. Membantu memberikan alternatif pemecahan masalah mengenai pengelolaan 

keuangan di Desa Wonodadi yang dapat mempermudah dan mempercepat 

aktivitas kerja aparatur pekon. 

2. Menjadikan Pekon wonodadi menjadi pekon yang menerapkan Smart Village. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini tidak lepas dari penelitian yang telah dilakukan, yang mana 

penelitian tersebut bersifat mendukung dalam penelitian ini. Adapun beberapa 

penelitian tersebut antara lain. 

1. Kontribusi Dan Peran Pengelolaan Keuangan Desa Untuk Mewujudkan 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa Yang Transparan Dan Akuntabel 

(Anwar & Jatmiko, 2014). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Anwar & Jatmiko, 2014)berdasarkan 

pengamatan di desa-desa kecamatan Ngaglik, Sleman. Tujuan penelitian 

tersebut dilakukan untuk memberikan pelatihan terkait teknologi bagi kepala 

desa atau sekretaris desa yang ditunjuk dalam membuat laporan keuangan dan 

membuat anggaran. Dengan adanya pelatihan ini dapat memberdayakan 

potensi desa. Hasil dari penelitian tersebut terkait pemahaman web, Desa 

Sinduharjo memiliki pemahaman terbaik terkait penggunaan Web. 

2. Penerapan Metode SDLC Waterfall Dalam Perancangan Sistem Informasi 

Administrasi Keuangan Berbasis Desktop (Dharmawan et al., 2018). 

Penelitian yang dilakukan (Dharmawan et al., 2018) berdasarkan pengamatan 

pada kantor kecamatan Pengkadan. Tujuan penelitian tersebut membuat 

rancangan aplikasi guna menunjang aktivitas kegiatan dengan menggunakan 

bahasa pemrograman Visual Basic.NET. Dengan penggunaan aplikasi ini 

diharapkan dapat mempermudah dalam mengolah data keuangan, serta 

pembuatan laporan kas masuk dan kas keluar untuk menghasilkan laporan 

yang jauh lebih baik. Hasil dari penelitian tersebut adalah berupa perangkat 
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lunak yang dapat mengelola data keuangan, mengurangi kerugian dan 

menghasilkan laporan yang lebih baik. 

 

3. Model Implementasi Sistem Informasi Pemerintahan Desa Berbasis Web Bagi 

Pemerintahan Desa Di Kabupaten Sidoarjo (Hertati, 2020). 

Penelitian (Hertati, 2020) dilakukan karena terdapat indikasi pengelolaan 

keuangan desa yang masih belum sesuai dengan standar yang diterapkan 

pemerintah, terutama pada tahap pelaksanaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan model implementasi sistem informasi pemerintahan desa 

berbasis web. Hasil dari penelitian ini berupa sistem informasi siskeudes yang 

dibangun dengan built-in internal control dan dapat diperoleh secara gratis 

oleh pemerintah desa. 

 

2.2 Gambaran Umum Desa Wonodadi 

2.2.1 Profil Desa Wonodadi 

Desa Wonodadi merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung. Desa-desa di 

Kabupaten Pringsewu Provinsi Lampung terbentuk dari program 

kolonisasi dan transmigrasi termasuk Pekon Wonodadi. Masyarakat yang 

menghuni wilayah ini terdiri atas tiga kelompok besar yakni, Lampung, 

Jawa, dan Sunda.  

 

Berdasarkan Surat Keputusan (SK) Direktur Jenderal Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat Desa Nomor 030 tahun 2016 Kementerian 

Desa, kondisi Pekon Wonodadi pada umumnya sama dengan Pekon-

pekon yang lain yang ada di wilayah Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 

Pringsewu Provinsi Lampung di mana Pekon Wonodadi termasuk dalam 

kategori Pekon (Desa) maju namun pembangunan daerah masih 

tertinggal. Hal yang membedakan Pekon Wonodadi dengan Pekon 



7 
 

lainnya di kecamatan Gadingrejo adalah memiliki wilayah yang Luas 

serta Jumlah Penduduk terbanyak se-Kabupaten Pringsewu dengan total 

8.806 penduduk pada tahun 2019. Letak wilayah desa ini pun berada di 

pusat Kecamatan Gadingrejo. 

 

2.2.2 Visi Desa Wonodadi 

Visi Pekon Wonodadi adalah “Terwujudnya Masyarakat Pekon 

Wonodadi yang Maju, Tentram, Makmur, Sejahtera dan Dinamis”. 

Pekon Wonodadi berkomitmen untuk memperbaiki Penyelenggaraan 

Pemerintahan dan Pelaksanaan baik secara individu maupun 

kelembagaan. Dengan harapan Pekon Wonodadi mengalami suatu 

perubahan yang lebih baik dan peningkatan kesejahteraan masyarakat 

dalam segi ekonomi yang dilandasi semangat kebersamaan dalam 

Penyelenggaraan Pemerintahan dan Pelaksanaan Pembangunan. 

 

2.2.3 Struktur Organisasi 

Struktur pemerintahan Pekon Wonodadi dapat dilihat pada gambar 1. 

Gambar 1. Struktur organisasi. 
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2.2.4 Job Description 

a. Kepala Pekon 

Kepala Pekon mempunyai wewenang, tugas dan kewajiban untuk 

menyelenggarakan pemerintah kampung, melaksanakan 

pembangunan, pembinaaan kemasyarakatan, pemberdayaan 

masyarakat, menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga 

masyarakat dan lembaga lainnya. 

 

b. Sekretaris Pekon 

Sekretaris Pekon mempunyai tugas membantu Kepala Pekon dalam 

bidang administrasi pemerintahan. 

 

c. Kaur Keuangan 

Kaur Keuangan mempunyai tugas melaksanakan urusan keuangan 

seperti menyiapkan bahan penyusunan dan mengendalikan anggaran 

pendapatan pekon Pekon, mengelola dan membina administrasi 

keuangan pekon. 

Serta mempunyai fungsi pengurusan administrasi keuangan, 

administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi 

administrasi keuangan, administrasi penghasilan Kepala Pekon, 

perangkat Pekon, BPK, dan lembaga pemerintahan pekon lainnya. 

 

d. Kaur Perencanaan 

Kaur perencanaan mempunyai tugas mengkoordinasi urusan 

perencanaan, seperti menyiapkan bahan penyusunan kebijakan 

pemerintah pekon, menyusun rencana pembangunan jangka 

menengah pekon, melaksanakan pengendalian dan evaluasi 

pelaksanaan perencanaan kerja pemerintahan pekon. 
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e. Kaur Tata Usaha dan Umum 

Kaur tata usaha dan umum mempunyai tugas seperti pelaksanaan 

urusan ketatausahaan, pelaksanaan administrasi surat-menyurat, 

urusan arsip, urusan ekspedisi, pelaksanaan urusan penataan, 

penyediaan administrasi pekon, penyiapan rapat, perjalanan dinas, 

pelayanan umum. 

 

f. Kasi Kesejahteraan 

Kasi kesejahteraan mempunyai tugas melaksanakan pembangunan 

sarana prasarana pekon, pembangunan bidang pendidikan, kesehatan, 

dan tugas sosialisasi, memotivasi masyarakat di bidang budaya, 

ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, 

pemuda, olahraga, dan karang taruna. 

 

g. Kasi Pelayanan 

Kasi pelayanan bertugas melaksanakan penyuluhan dan motivasi 

terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, meningkatkan 

upaya partisipasi masyarakat, pengoordinasian kegiatan pelayanan 

satu pintu, pelestarian nilai sosial budaya masyarakat, keagamaan, 

dan ketenagakerjaan. 

 

h. Kasi Pemerintahan 

Kasi pemerintahan bertugas membantu kepala pekon dalam 

pelaksanaan bidang pemerintahan dan menyusun rancangan regulasi 

pekon. 

 

i. Kadus 

Kadus memiliki tugas membantu Kepala Pekon dalam pelaksanaan 

tugas di wilayahnya. Kadus juga memiliki tugas untuk pembinaan 

ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan 

masyarakat, mobilitas kependudukan, penataan dan pengelolaan 



10 
 

wilayah, mengawasi pelaksanaan dan pembangunan di wilayah, 

melaksanakan pembinaan kemasyarakatan. 

 

 

 

2.3 Uraian Tentang Landasan Teori 

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi 

Sistem informasi merupakan kesatuan elemen-elemen yang saling 

berinteraksi secara sistematis dan teratur untuk menciptakan serta 

membentuk aliran informasi yang akan mendukung pembuatan keputusan 

dan melakukan kontrol terhadap jalannya perusahaan (Lutfi, 2017).  

 

Dalam suatu perusahaan sistem informasi digunakan untuk kebutuhan 

pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi yang bersifat 

manajerial dan dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan 

laporan-laporan yang diperlukan (Sutabri, 2012). 

 

Menurut (Marakas & O’Brien, 2012),  sistem informasi merupakan 

gabungan dari perangkat keras, perangkat lunak, manusia, jaringan 

komputer, sumber data, serta kebijakan dan prosedur yang menyimpan 

dan menyebarkan informasi di perusahaan. 

 

2.3.2 Sistem Informasi Desa 

Sistem informasi desa atau yang disebut SID merupakan sebuah aplikasi 

yang membantu pemerintahan desa dalam mengelola dan 

mendokumentasikan data-data milik desa yang diimplementasikan 

melalui perangkat teknologi informasi. SID diartikan suatu sistem yang 

bertujuan untuk mengelola sumber daya yang ada di desa (Sulistyowati & 

Dibyorin, 2013).  
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SID adalah sistem yang mengawal banyak hal dalam pelayanan 

kependudukan salah satu aspeknya adalah keakuratan dan kecepatan 

dalam pelayanan publik di desa (Muhammad, 2019).  

 

2.3.3 Smart Village 

Smart Village adalah sebuah konsep dengan menghadirkan ekosistem 

yang memungkinkan pemerintah, industri, akademisi maupun elemen 

masyarakat terlibat untuk menjadikan desa menjadi lebih baik. Smart 

Village merupakan penyempitan dari smart city yang mana bertujuan 

untuk memberikan tawaran solusi pada masalah pedesaan, seperti 

masalah kemiskinan, kesehatan, pendidikan, keterbelakangan teknologi, 

kekurangan informasi, dan masalah lainnya. Smart Village diharapkan 

dapat membuat ekosistem kawasan pedesaan yang dapat memadukan 

teknologi dalam pedesaan tersebut untuk meningkatkan digital ekosistem 

(Herdiana, 2019). 

 

Smart Village juga didefinisikan sebagai desa pintar yang mana dapat 

memberikan pelayanan kepada masyarakat secara efektif dan efisien 

dengan melalui pendekatan kepada masyarakat. Model alternatif konsep 

Smart Village pada gambar 2. 
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Gambar 2. Model alternatif konsep smart village. 

 

 

 

2.3.4 Administrasi Keuangan Desa 

Administrasi keuangan adalah suatu tindakan pengurusan dalam 

penggunaan dan pengadaan keuangan untuk mewujudkan kegiatan 

organisasi yang berupa tata usaha atau tata pembukuan keuangan. 

Pengurusan keuangan meliputi beberapa kegiatan yaitu pencatatan, 

perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban dan pelaporan keuangan 

(Nofiani, 2019). 
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Keuangan desa merupakan barang publik yang dibutuhkan untuk 

membiayai segala kebutuhan dan kegiatan di desa yang berhubungan erat 

dengan pembangunan, pemerintahan, dan kemasyarakatan (Rivan & 

Maksum, 2019). Terdapat 6 bagian dari administrasi keuangan desa yaitu: 

 

a. Anggaran Pendapatan Dan Belanja Desa 

Anggaran pendapatan dan belanja desa adalah pertanggung jawaban 

dari pemegang manajemen desa untuk memberikan informasi tentang 

segala aktivitas dan kegiatan desa kepada masyarakat dan pemerintah 

atas pengolaan dan pelaksanaan dana desa yang berupa rencan-

rencana program yang dibiyai dengan uang desa (Sujarweni, 2015). 

 

b. Rencana Anggaran  Biaya 

Perhitungan banyaknya biaya yang diperlukan untuk bahan, alat dan 

upah, serta biaya-biaya lain yang berhubungan dengan pelaksanaan 

suatu pekerjaan atau proyek (Sujarweni, 2015). 

 

c. Kas Pembantu Kegiatan 

Pelaporan pertanggung jawaban pelaksanaan kegiatan yang ada di 

desa mencatat penerimaan yang diperoleh dari bendahara atau dari 

masyarakat yang telah dirupiahkan.  Pengeluaran dicatat oleh 

pelaksana kegiatan atas belanja-belanja yang telah dilakukan baik 

berupa belanja barang atau jasa maupun belanja modal (Sujarweni, 

2015). 

 

d. Kas Umum 

Kas umum merupakan penerimaan yang bersifat tunai yang diterima 

oleh bendahara desa dan dibuktikan dengan kuitansi tanda terima 

yang dicatat oleh bendahara desa (Sujarweni, 2015). 
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e. Kas Pembantu  

Kas pembantu merupakan pencatatan kewajiban perpajakan yang 

dipotong atau dipungut atas transaksi belanja yang dilakukan dan 

diterima oleh bendahara desa (Sujarweni, 2015). 

 

f. Bank Desa 

Bank desa adalah laporan pencatatan bukti belanja yang bersifat 

transfer langsung ke pihak ketiga dan dicatat oleh bendahara 

(Sujarweni, 2015).  

 

2.3.5 Pengertian Unified Modeling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) adalah standar bahasa yang 

digunakan untuk menjelaskan dengan jelas requirement, pembuatan 

desain serta analisis dan arsitektur dari pemrograman yang berorientasi 

objek tersebut digambarkan dengan jelas dikarenakan dalam dunia 

industri standar bahasa ini banyak digunakan (M. Shalahuddin dan Rosa 

A.S, 2016).  UML ada dikarenakan dalam pemodelan visual sangat 

dibutuhkan untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun, dan 

mendokumentasikan dari sisi sistem perangkat lunak. 

 

a. Use CaseDiagram 

Use Case Diagram adalah model UML yang digunakan untuk 

mendokumentasikan bermacam-macam peran pengguna dan cara 

mereka berinteraksi dengan sistem.  Tujuan dari use casediagram 

adalah untuk mengidentifikasi bagaimana sistem akan digunakan 

oleh pengguna (Satzinger et al., 2016).  Komponen use casediagram 

yang digunakan ditunjukkan pada gambar berikut 
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Tabel 1. Use Case Diagram 

 

No Simbol Deskripsi 

1  Mempresentasikan aktor pada 

interaksi antara manusia dengan 

sistem di mana aktor merupakan 

manusia namun sekarang ini dapat 

juga digunakan untuk 

merepresentasikan perangkat keras 

maupun sistem eksternal. 

2  Bentuk elips merepresentasikan kerja 

yang dilakukan oleh aktor yang 

dihubungkan ke aktor melalui suatu 

garis dan tidak diberikan tanda 

panah. 

3  Bentuk kotak (rectangular) menjadi 

tempat untuk menaruh setiap kerja 

yang dilakukan. 

 

 

b. ActivityDiagram 

Activity Diagram adalah jenis diagram alur kerja yang 

menggambarkan kegiatan dan aliran sekuensial pengguna atau sistem 

(Satzinger et al., 2016).  Komponen activity diagram yang digunakan 

disajikan dalam Tabel berikut. 
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Tabel 2. Activity Diagram 

 

No. Simbol Deskripsi 

1  Rounded Rectangle sebagai bentuk 

untuk fungsi sistem yang spesifik. 

2  Arrows/Tanda panah berfungsi untuk 

menunjukkan aliran kerja pada 

sistem. 

3  Decision Diamonds sebagai bentuk 

kerja yang memiliki cabang, bisa 

memiliki lebih dari 1 bentuk kerja 

selanjutnya. 

4  Horizontal Lines untuk menjelaskan 

aktifitas paralel yang sedang terjadi. 

5  Start node berfungsi untuk 

menunjukkan awal dari proses yang 

akan berjalan. 

6  End node berfungsi untuk 

menunjukkan akhir dari suatu proses 

yang berjalan. 

 

 

c. Entity RelationshipDiagram 

Entity RelationshipDiagram (ERD) adalah model teknik pendekatan 

yang menyatakan atau menggambarkan hubungan suatu model Entity 

Relationship yang berisi komponen-komponen.  
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ERD menghubungkan antara entitas-entitas dalam pemodelan data 

yang menunjukkan objek data (entity) dan hubungan (relationship) 

yang ada pada entity. Setiap entitas dan relasi berisi atribut yang 

merepresentasikan fakta dari data pemodelan yang ditinjau (Satzinger 

et al., 2016). 

Simbol-simbol dalam Entity Relationship Diagram adalah sebagai 

berikut: 

1. Entitas: suatu yang nyata atau abstrak dengan karakteristik untuk 

tempat menyimpan data. 

2. Atribut: ciri umum dari semua atau sebagian besar instansi pada 

suatu entitas tertentu. 

3. Relasi: hubungan antara satu atau lebih entitas. 

4. Link: garis penghubung antar entitas. 

 

2.3.6 Bahasa PHP 

PHP atau Hypertext Preprocessor merupakan bahasa pemrograman open 

source yang digunakan untuk membuat pengembangan website atau dapat 

disematkan ke dalam HTML di mana kode program yang telah dibuat 

komplikasi dan dijalankan pada sisi server untuk menghasilkan halaman 

website yang dinamis. Bahasa PHP menjelaskan beberapa pemrograman 

seperti C, java dan Perl (Destiningrum & Adrian, 2017). 

 

PHP membutuhkan web server, yang bertugas untuk memproses dan 

mengirimkan hasil pemrosesan yang akan ditampilkan di browser client. 

Dapat disimpulkan bahwa PHP adalah script untuk pemrograman web 

server-side, yang membuat dokumen HTML yang dihasilkan dari suatu 

aplikasi bukan dokumen yang dibuat dengan editor teks atau editor 

HTML (sovia dan Febio, 2011). 
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2.3.7 Pengertian MySQL 

MySQL adalah server database open source yang terkenal, digunakan 

untuk pembuatan server atau WEB. MySQL umumnya digunakan dengan 

PHP untuk membuat aplikasi server yang dinamis. MySQL merupakan 

sebuah implementasi dari sistem manajemen basis data relational 

database management system (RDBMS) yang mampu bekerja secara 

cepat dan mudah digunakan MySQL juga merupakan program pengakses 

database yang bersifat jaringan, sehingga dapat digunakan untuk aplikasi 

multi user (Istiono et al., 2016). 

 

2.3.8 Framework CodeIgniter (CI) 

CodeIgniter merupakan aplikasi yang bersifat open source berupa 

framework php yang menggunakan metode MVC (Model, View, 

Controller) untuk memudahkan developer atau programmer dalam 

membangun sebuah aplikasi berbasis web tanpa harus membuatnya dari 

awal. Konsep MVC adalah sebuah teknik pemrograman yang 

memisahkan alur bisnis, penyimpanan data antarmuka aplikasi atau 

secara sederhana adalah memisahkan antara desain, data dan proses 

(Istiono et al., 2016).   

 

CodeIgniter adalah sebuah framework yang dibuat dengan bahasa PHP 

dan digunakan untuk pembangunan web secara cepat (Afuan, 2010). 

CodeIgniter menggunakan konsep MVC yaitu: 

a. Models adalah class PHP yang didesain untuk beroperasi dalam 

menambah, mengubah, menghapus, dan menampilkan informasi yang 

ada di dalam basis data. 

b. Views adalah bagian presentasi yang berisi code HTML, views 

merupakan sebuah tampilan informasi yang diperoleh dari 

database/models. Ketika pengembang ingin mengubah tampilan yang 

dibuat cukup mengubah bagian views. 
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c. Controller adalah bagian utama dalam aplikasi web yang dibuat, 

controller merupakan logika bisnis yang mengatur agar model dapat 

mengambil informasi basis data lalu ditampilkan. 

2.3.9 Metode Waterfall 

Metode Waterfall sering disebut juga dengan linear sequential model, 

pendekatan yang secara sistematis, pengembangan perangkat lunak yang 

dimulai dengan komunikasi antara pengguna dan developer, spesifikasi 

persyaratan pengguna dan kemajuan perencanaan (planning), proses 

pemodelan, konstruksi, dan deployment (Pressman & Maxim, n.d.). 

 

a. Communication 

Tahapan ini merupakan bagian dari komunikasi dengan pengguna 

demi memahami untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Hasil dari 

komunikasi tersebut adalah inisialisasi proyek, seperti halnya dalam 

menganalisis permasalahan yang ada, mengumpulkan data-data yang 

diperlukan, serta membantu mendefinisikan fitur, dan fungsi perangkat 

lunak.  

b. Planning  

Planning merupakan tahapan perencanaan yang menjelaskan tentang 

tugas-tugas teknis yang akan dilakukan, menganalisis resiko-resiko 

yang dapat terjadi, merencanakan sumber daya yang diperlukan dalam 

membuat sistem, produk kerja yang ingin dihasilkan, penjadwalan 

kerja yang akan dihasilkan, dan tracking proses pengerjaan sistem. 

 

c. Modeling 

Tahapan ini merupakan tahapan perancangan dan pemodelan arsitektur 

sistem yang berfokus pada perancangan struktur data, arsitektur 

perangkat lunak, tampilan antarmuka, dan algoritma program. 
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d. Construction 

Tahapan ini merupakan proses proses penerjemahan bentuk desain 

menjadi kode atau bahasa yang dapat dibaca oleh mesin. Setelah 

tahapan ini selesai maka dilakukan pengujian yang bertujuan untuk 

menemukan kesalahan yang mungkin terjadi untuk diperbaiki. 

 

e. Deployment 

Tahapan ini merupakan implementasi perangkat lunak ke pengguna, 

pemeliharaan secara berkala, perbaikan, evaluasi,dan pengembangan 

perangkat lunak berdasarkan umpan balik yang diberikan agar sistem 

dapat berjalan dan berkembang sesuai dengan fungsinya. 

 

2.3.10 Black-box Testing 

Black-box testing merupakan sebuah pengujian untuk perangkat lunak. 

Pengujian ini digunakan untuk menentukan fungsionalitas suatu aplikasi, 

fokus utama dari Black-box adalah masukan yang ada pada aplikasi dan 

keluaran yang diharapkan untuk setiap nilai masukan. Black-box juga 

merupakan teknik pengujian perangkat lunak di mana cara kerja internal 

dari data yang diuji tidak diketahui oleh penguji karena penguji tidak 

perlu tahu tentang kode internal implementasi aplikasi, teknik ini disebut 

pengujian berbasis spesifikasi. Black-box menghasilkan keluaran valid 

atau tidak valid dari masukan yang diuji (Verma et al., 2017).  

 

Black-box testing adalah teknik menguji tanpa mengetahui fungsi internal 

dari aplikasi. Teknik ini hanya memeriksa aspek fundamental dari sistem 

dan tidak memiliki relevansi dengan internal struktur logis pada sistem 

(Mohd. Ehmer & Farmeena, 2012). 

a. Teknik Equivalence Partitioning 

Equivalence Partitioning merupakan pengujian berdasarkan masukan 

data pada setiap form yang ada pada sistem, setiap menu masukan 
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akan dilakukan pengujian dan dikelompokan berdasarkan fungsinya 

baik itu valid atau tidak valid(Agustian et al., 2020). Pengujian Black-

box dengan teknik equivalence partitioning merupakan metode terbaik 

untuk menemukan kesalahan fungsi-fungsi yang hilang atau salah.  

 

Pengujian Equivalence Partitioning merupakan pengujian berdasarkan 

inputan pada setiap menu yang terdapat pada sistem yang akan 

dilakukan pengujian melalui klasifikasi dan pengelompokan 

berdasarkan fungsinya sehingga test case dapat diperoleh. Test case 

menggambarkan kondisi masukan dengan keadaan yang valid atau 

tidak valid. Kondisi masukan dapat berupa nilai numeric, range nilai, 

kumpulan nilai yang berhubungan atau kondisi boolean (Suyudi et al., 

2020). 

 

2.3.11 User Acceptance Testing 

User Acceptance Testing merupakan proses verifikasi bahwa solusi 

yang dibuat dalam sistem sudah sesuai dan dapat diterima oleh 

pengguna (Mohamad et al., 2016). Proses ini berbeda dengan 

pengujian sistem, melainkan memastikan bahwa solusi dalam sistem 

tersebut akan bekerja untuk pengguna di mana pengguna dapat 

menerima solusi tersebut. 

 

UAT merupakan salah satu hal terpenting dalam pengujian perangkat 

lunak, karena setelah pengujian ini sistem akan diterima oleh 

pengguna. Pengguna dibantu oleh tim pengembang dalam 

mengembangkan sistem berdasarkan skenario pengujian, dengan 

tujuan untuk validasi keseragaman antara sistem yang dikembangkan 

dan yang dibutuhkan sehingga memberi kenyamanan pada pengguna 

dalam menggunakan sistem . 



 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika 

dan Ilmu pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas Lampung dan Balai 

Pekon Wonodadi, Kecamatan Gading Rejo, Kabupaten Pringsewu, 

Provinsi Lampung. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada bulan Desember 2020 di semester tujuh ganjil 

hingga penyelesaian pada bulan Agustus 2021. Alur waktu pengerjaan 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Alur Waktu Pengerjaan Penelitian 
 

Tahapan Kegiatan  2020  2021 

Des Jan Feb Maret April Mei Juni Juli Agus Sep 

1- 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1-4 

Penelitian 

Awal 

Pemahaman studi 

literatur 
                                  

Pengumpulan 

Data 
                                  

Analisis Sistem                                   

Perancangan 

Sistem 
                                  

Penyusunan draft 

proposal (I-III) 
                                  

Penelitian 

Lanjutan 

Pengembangan 

Sistem 
                                  

Seminar Proposal                                   

Pengujian Sistem                                   

Penyusunan draft 

hasil (IV-V) 
                                  

 

Seminar hasil 

penelitian 
                                  

Sidang 

komprehensif 
                                  

Evaluasi Revisi Skripsi                                   
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3.2 Perangkat Penelitian 

Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan menunjang kegiatan penelitian 

digunakan dua jenis alat yaitu perangkat keras dan perangkat lunak. Berikut 

merupakan spesifikasi alat yang digunakan selama penelitian. 

3.2.1 Perangkat Keras (Hardware) 

Perangkat keras yang digunakan dalam mengembangkan sistem informasi 

ini adalah. 

a. Laptop dengan spesifikasi. 

1. Processor: Intel®Core™ i5-8250U CPU@1.60GHz 1.80GHz.  

2. RAM: 8.00 GB. 

3. Harddisk: 1 TB. 

 

3.2.2 Perangkat Lunak (Software) 

Perangkat lunak yang digunakan untuk implementasi adalah. 

a. Sistem Operasi Windows 10 Home Single 64-bit 

b. Visual Studio Code v.1.31.1 sebagai text editor. 

c. XAMPP v3.2.4  

d. Web Browser Google Chrome  

e. StarUML v2.8.1  

f. Figma  

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan ini dilakukan dengan tujuan agar sistem administrasi pelayanan dapat 

dikembangkan serta digunakan untuk membantu pemerintahan pekon wonodadi 

dalam merekap data laporan keuangan. Tahapan ini dibuat dengan menggunakan 

metode Waterfall yang terdiri dari tahapan Communication, Planning, 

Modelling¸Construction, dan Deployment. 
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3.4 Communication 

3.4.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mencari dan mempelajari data artikel, 

buku, jurnal dan penelusuran internet yang berkaitan dengan Sistem 

Administrasi Keuangan.  Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan dari dokumen Peraturan 

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No. 47 Tahun 2016 

tentang Administrasi Pemerintahan Desa. Dalam hal ini dokumen 

tersebut menjadi sumber data yang digunakan untuk penelitian 

terhadap administrasi desa khususnya pada bagian administrasi 

keuangan yang ada di desa wonodadi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dan dikumpulkan dari 

sumber lain seperti jurnal, buku, website serta artikel dan bahan 

lainnya yang berhubungan dengan permasalahan administrasi 

keuangan yang dapat dijadikan untuk referensi dalam penelitian ini. 

 

3.4.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk menyelesaikan masalah yang 

telah dijelaskan. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur-fitur yang 

sesuai dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia No. 

47 Tahun 2016 tentang Administrasi Pemerintahan Desa bagian 

Administrasi Keuangan yang dibutuhkan untuk membantu proses 

administrasi di pekon wonodadi. Kebutuhan sistem digambarkan dengan 

use case diagram yang dapat dilihat pada gambar 3. 

 



26 
 

 

Gambar 3. Use casediagram modul administrasi keuangan. 

 

Fitur-fitur yang ada pada sistem antara lain adalah: 

1. Pengelolaan Administrasi Keuangan 

Pada model administrasi keuangan admin dapat mengelola atau 

melakukan penambahan, pengubahan, dan penghapusan data pada 

menu Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, Rencana Anggaran 

Biaya, Kas Pembantu Kegiatan, Kas Umum, Kas Pembantu, dan 

Bank Desa. 

2. Mencetak Data Pada Modul Administrasi Keuangan 

Admin dapat mencetak laporan pada menu Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa, Rencana Anggaran Biaya, Kas Pembantu Kegiatan, 

Kas Umum, Kas Pembantu, dan Bank Desa. 
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3.5 Planning 

Tahapan ini dilakukan dengan membuat perencanaan terkait software yang mana 

dapat membantu dalam pengembangan sistem. Kegiatan pada tahapan ini berupa 

penjadwalan dalam pengembangan sistem, menganalisis resiko yang akan 

dihadapi, estimasi sumber daya, dan pemantauan kemajuan pengembangan 

sistem.
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Tabel 4. Rencana Kerja Proyek (Planning) 

 

Kegiatan Detail Pekerjaan 
2020 2021 

Desember Januari Feb Maret April Mei Juni Juli Agustus 

Modeling 

Use Case Diagram          

Activity Diagram          

Desain Antarmuka          

Desain Database (ERD)          

Construction 

Buku Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Desa 

 
        

Buku Rencana Anggaran 

Biaya 

 
        

Buku Kas Pembantu Kegiatan          

Buku Kas Umum          

Buku Kas Pembantu          

Buku Bank Desa          

Deployment 
Hosting Program          

Pengecekan          

Testing 

Program 

(Black-box) 

Pembuatan Skenario          

Pengujian  
        

Testing 

Program 

(UAT) 

Pembuatan Skenario          

Pengujian  
        



29 
 

3.6 Modelling 

Setelah melakukan tahapan sebelumnya maka untuk tahapan selanjutnya yaitu 

modelling. Tahapan ini akan dilakukan dengan membuat desain sistem dengan 

UML dan interface sistem sebagai gambaran sistem yang akan dikembangkan. 

 

3.6.1 Desain Sistem 

Setelah pengumpulan dan analisis kebutuhan, tahap berikutnya adalah 

tahapan desain. Adanya desain sistem menjadi gambaran bagaimana 

sistem akan dikembangkan, bagaimana tampilan yang akan dibuat, dan 

bagaimana sistem akan melakukan tugasnya sesuai dengan kebutuhan 

sistem. Apabila desain sistem telah sesuai maka akan dilanjutkan ke 

pengkodean program. Pada tahapan desain ini ada 2 jenis cara yaitu 

desain dengan Unified Modeling Language (UML) dan desain antarmuka. 

1. Desain Unified Modeling Language (UML) 

Pada tahap ini desain dilakukan dengan menggambarkan cara kerja 

sistem dengan menggunakan Unified Modeling Language (UML).  

a. Activity Diagram Mengelola Buku Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa 

Pada menu ini admin dapat mengelola data anggaran pendapatan 

dan belanja desa, di mana admin dapat melihat detail data, 

menambah data, mengedit data, menghapus data yang telah 

dipilih dan mencetak data. Activity diagram mengelola buku 

anggaran pendapatan dan belanja desa dapat dilihat pada gambar 

4. 
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Gambar 4. Activity diagram buku anggaran pendapatan belanja desa. 
 

 

 

b. Activity Diagram Mengelola Buku Rencana Anggaran Biaya 

Pada menu ini admin dapat mengelola data buku rencana 

anggaran biaya, di mana admin dapat melihat detail data, 

menambah data, mengedit data, menghapus data yang telah 

dipilih dan mencetak data. Activity diagram mengelola buku 

rencana anggaran biaya dapat dilihat pada gambar 5. 
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Gambar 5. Activity diagram buku rencana anggaran biaya. 

 

 

 

d. Activity Diagram Mengelola Buku Kas Pembantu Kegiatan 

Pada menu ini admin dapat mengelola data buku kas pembantu 

kegiatan, di mana admin dapat melihat detail data, menambah 

data, mengedit data, menghapus data yang telah dipilih dan 

mencetak data. Activity diagram mengelola buku kas pembantu 

kegiatan dapat dilihat pada gambar 6. 
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Gambar 6. Activity diagram buku kas pembantu kegiatan. 

 

 

 

e. Activity Diagram Mengelola Buku Kas Umum 

Pada menu ini admin dapat mengelola data buku kas umum, di 

mana admin dapat melihat detail data, menambah data, mengedit 

data, menghapus data yang telah dipilih dan mencetak data. 

Activity diagram mengelola buku kas umum dapat dilihat pada 

gambar 7. 
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Gambar 7. Activity diagram buku kas umum. 

 

 

 

f. Activity Diagram Mengelola Buku Kas Pembantu 

Pada menu ini admin dapat mengelola data buku kas pembantu, 

di mana admin dapat melihat detail data, menambah data, 



34 
 

mengedit data, menghapus data yang telah dipilih dan mencetak 

data. Activity diagram mengelola buku kas pembantu dapat 

dilihat pada gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Activity diagram buku kas pembantu. 
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g. Activity Diagram Mengelola Buku Bank Desa. 

Pada menu ini admin dapat mengelola data buku bank desa, di 

mana admin dapat melihat detail data, menambah data, mengedit 

data, menghapus data yang telah dipilih dan mencetak data. 

Activity diagram mengelola buku bank desa dapat dilihat pada 

gambar 9. 

 

 

Gambar 9. Activity diagram buku bank desa. 
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h. Entity RelationshipDiagram 

Entity Relationship Diagram pemodelan database yang dibuat 

pada Modul Administrasi Keuangan Sistem Administrasi 

Pelayanan dengan relasi one to many antar tabel data ditunjukan 

pada gambar 10. 

 

 

Gambar 10. Entity relationship diagram modul sistem administrasi keuangan. 
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2. Desain Antarmuka atau Interface 

Desain antarmuka atau interface adalah mekanisme komunikasi 

antara pengguna dengan sistem serta memberikan informasi dari 

tampilan yang diperlihatkan oleh sistem.  

a. Rancangan Tampilan Halaman Buku Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Desa 

Tampilan halaman buku anggaran pendapatan dan belanja desa 

berisikan daftar anggaran pendapatan dan belanja yang telah di 

tambahkan ke dalam sistem informasi. Pada Halaman ini admin 

dapat admin melihat fitur tambah data, edit data, detail data, 

cetak data dan hapus data. Rancangan tampilan buku anggaran 

pendapatan dan belanja desa ditunjukan pada gambar 11. 

Gambar 11. Rancangan tampilan buku anggaran pendapatan dan belanja desa. 
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b. Rancangan Tampilan Tambah Data 

Tampilan ini berisi form di mana admin dapat menambahkan 

data anggaran pendapatan dan belanja desa. Rancangan tampilan 

tambah data anggaran pendapatan dan belanja desa dapat dilihat 

pada gambar 12. 

 

Gambar 12. Rancangan tampilan tambah data anggaran pendapatan dan 

belanja desa. 

 

 

 

c. Rancangan Tampilan Edit Data 

Tampilan ini menampilkan form edit data anggaran pendapatan 

dan belanja desa. Pada form ini admin dapat mengedit data yang 

telah ditambahkan jika pada data tersebut terdapat kesalahan 

maupun kekeliruan. Untuk menyimpan data yang telah diedit 

terdapat tombol simpan yang mana jika di pilih data akan 

tersimpan dan mengembalikan pengguna ke halaman awal ketika 

data tersebut sudah disimpan. Serta ada tombol batal yang 
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berguna untuk membatalkan aksi dan kembalikan ke halaman 

awal. Rancangan tampilan anggaran pendapatan dan belanja desa 

dapat dilihat pada gambar 13. 

 

Gambar 13. Rancangan tampilan edit data anggaran pendapatan dan 

belanja desa. 

 

 

 

d. Rancangan Tampilan Hapus Data Mutasi Penduduk 

Pada tampilan ini admin dapat memilih data yang akan dihapus 

lalu klik tombol aksi dan hapus. Jika telah memilih hapus maka 

akan menampilkan konfirmasi untuk menghapus data, yang 

mana akan menampilkan dua pilihan delete dan cancel. 

Rancangan tampilan hapus data anggaran pendapatan dan 

belanja desa dapat dilihat pada gambar 14. 
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Gambar 14. Rancangan tampilan hapus data anggaran pendapatan dan 

belanja desa. 

 

 

 

e. Rancangan Tampilan Detail Data 

Tampilan ini menampilkan informasi data yang telah 

ditambahkan secara detail. Rancangan tampilan detail data 

anggaran pendapatan dan belanja desa dapat dilihat pada gambar 

15. 
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Gambar 15. Rancangan tampilan detail data anggaran pendapatan dan 

belanja desa. 

 

 

 

3.7 Construction 

Pada tahapan ini merupakan implementasi design ke dalam kode-kode bahasa 

bahasa pemrograman dan database. Pengembangan sistem administrasi 

keuangan ini dikembangkan menggunakan Framework CodeIgniter dengan 

bahasa PHP dan HTML. Setelah selesai maka akan dilakukan pengujian terhadap 

sistem yang telah dikembangkan untuk menemukan kesalahan atau error dalam 

kode pemrograman ataupun isi tabel dari database serta mengetahui apakah 

sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna.  

Pengujian program merupakan tahapan di mana sistem diuji keakurasian untuk 

mengetahui kelemahan dan kekurangan sistem. Metode yang digunakan yaitu 

metode black-box testing. Black-box testing adalah metode yang mana masukan 

yang ada pada aplikasi dan keluaran yang diharapkan untuk setiap nilai masukan 
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sesuai dengan harapan penguji. Pengujian ini berguna untuk membuktikan fungsi 

dalam sistem berjalan sesuai dengan semestinya, metode ini dapat mencari 

kesalahan pada fungsional sistem, serta kesalahan pada struktur data. Teknik 

yang digunakan dalam pengujian ini adalah teknik Equivalence Partitioning dan 

User Acceptance Testing (UAT). 

1. Teknik Equivalence Partitioning 

Teknik Equivalence Partitioning dibuat dalam banyak kasus input ke 

program dan dibagi menjadi kelompok input yang serupa. Pada pengujian 

ini terdiri dari beberapa kriteria yang telah ditentukan. Kriteria tersebut 

antara lain; Kelas uji, Daftar Uji, Hasil yang diharapkan, Hasil yang 

sebenarnya. Penguji dari teknik ini adalah Mahasiswa jurusan Ilmu 

Komputer Universitas Lampung. Test case untuk skenario pengujian 

dapat dilihat pada tabel. 

 
Tabel 5. Skenario Pengujian Navigasi Modul Administrasi Keuangan 

 

No. Kelas Uji Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

1. Navigasi Admin 

Modul Administrasi 

Keuangan 

Menu Buku Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Desa 

Menampilkan halaman 

buku anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa. 

Menu Buku Rencana Anggaran 

Biaya 

Menampilkan halaman 

buku rencana anggaran 

biaya. 

Menu Buku Kas Pembantu 

Kegiatan 

Menampilkan halaman 

buku kas pembantu 

kegiatan. 

Menu Buku Kas Umum Menampilkan halaman 

buku kas umum. 

Menu Buku Kas Pembantu Menampilkan halaman 

buku kas pembantu. 

Menu Bank Desa Menampilkan halaman 

buku bank desa. 

 

Tabel 5 Merupakan tabel skenario pada menu navigasi untuk melihat 

apakah sistemdapat berfungsi menampilkan halaman yang dituju. 
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Tabel 6. Skenario Pengujian Menu Buku Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

 

No. Kelas Uji Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

1. Halaman tambah 

data anggaran 

pendapatan dan 

belanja desa 

Klik tombol tambah data Menampilkan halaman 

tambah data  

Melakukan penambahan data 

dengan: 

a. Mengisi seluruh field 

sesuai dengan format input 

b. Mengisi field anggaran 

dengan format angka 

c. Klik tombol tambah 

anggaran 

d. Klik tombol hapus. 

Sistem berhasil 

menambah dan 

menghapus uraian 

anggaran, berhasil 

menampilkan total 

anggaran yang sudah 

dimasukkan, berhasil 

menyimpan data dan 

mengarahkan admin ke 

halaman menu buku 

anggaran pendapatan dan 

belanja desa dengan 

menampilkan notifikasi 

penambahan data berhasil 

dilakukan. 

Mengisi form dengan 

mengosongkan field required 

lalu klik simpan 

Menampilkan pesan field 

required harus diisi 

Mengisi field anggaran dengan 

memasukan huruf 

Tidak dapat dilakukan 

Mengisi form tidak sesuai 

dengan format input 

Menampilkan pesan 

error, form harus diisi 

dengan benar 

Klik tombol batal Kembali ke halaman 

menu buku anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa 

 

2.  Halaman edit data 

anggaran pendapatan 

dan belanja desa 

Klik tombol aksi  pada data 

tabel 

 

Menampilkan tombol edit 

dan detail 

Klik tombol edit Menampilkan halaman 

edit berdasarkan data 

yang dipilih 

Mengubah data lalu klik simpan 

dengan: 

a. Mengubah satu atau lebih 

field pada form. 

b. Mengubah field anggaran 

dengan format angka. 

Sistem berhasil 

menyimpan perubahan 

data dan mengarahkan 

admin ke halaman menu 

buku anggaran 

pendapatan dan belanja 
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desa dengan 

menampilkan pesan 

bahwa edit data berhasil 

dilakukan. 

Mengubah data dengan 

mengosongkan field required 

lalu klik simpan 

Menampilkan pesan field 

required harus diisi 

Mengubah field anggaran 

dengan memasukan huruf 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol batal Kembali ke halaman 

menu buku anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa 

3. Halaman Detail data 

anggaran pendapatan 

dan belanja desa 

 

Klik detail Menampilkan halaman 

detail data yang dipilih. 

Klik tombol kembali Kembali ke halaman 

menu buku anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa 

4. Melakukan pencarian 

pada halaman menu 

buku anggaran 

pendapatan dan 

belanja desa 

Mengetik pada kolom 

pencarian 

Menampilkan data 

pencarian berdasarkan 

input yang diketik 

5.  Cetak buku anggaran 

pendapatan dan 

belanja desa 

Klik tombol cetak Menampilkan pop up 

untuk memasukan 

periode tahun dari data 

anggaran pendapatan dan 

belanja desa yang ingin di 

cetak 

Memasukan tahun lalu 

menekan tombol cetak 

Mengunduh laporan 

bertipe word berdasarkan 

periode tahun yang 

dimasukkan 

Memasukan kolom tahun 

dengan huruf pada pop up form 

cetak data. 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol tutup Kembali ke halaman 

menu buku anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa 

6. Hapus data anggaran 

pendapatan dan 

belanja desa 

Ceklis data pada kolom tabel 

data 

Dapat menceklis data 

yang dipilih 

Klik tombol aksi yang ada di 

atas tabel data 

Menampilkan tombol 

hapus 

Klik tombol hapus Menampilkan pop up 

konfirmasi hapus data 

yang dipilih 

Klik tombol hapus pada pop up Data yang dipilih 
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terhapus dan sistem 

kembali ke halaman 

menu buku anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa dengan 

menampilkan pesan  

berhasil menghapus data 

Klik tombol batal pada pop up 

hapus 

Kembali ke halaman 

menu buku anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa 

 

Tabel 6 Merupakan tabel skenario pada menu buku anggaran 

pendapatan dan belanja desa untuk mengetahui apakah fitur pada menu 

buku anggaran pendapatan dan belanja desa dapat berfungsi sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

Tabel 7. Skenario Pengujian Menu Buku Rencana Anggaran Biaya 

 

No. Kelas Uji Daftar Uji  Hasil yang Diharapkan 

1.  Halaman tambah data 

rincian anggaran 

biaya  

Klik tombol tambah data Menampilkan halaman 

tambah data  

Melakukan penambahan data 

dengan: 

a. Mengisi seluruh field 

sesuai dengan format 

input 

b. Mengisi field harga satuan 

dengan format angka 

c. Memilih nama kegiatan 

berdasarkan data uraian 

pada buku anggaran dan 

pendapatan belanja desa 

d. Klik tombol tambah 

rincian 

e. Klik tombol hapus 

Sistem menampilkan 

jumlah dengan 

perhitungan otomatis dari 

perkalian volume dan 

harga satuan, 

menampilkan jumlah total 

rincian yang telah 

dimasukkan, dan berhasil 

menyimpan data dan 

mengarahkan admin ke 

halaman menu 

administrasi dengan 

menampilkan notifikasi 

penambahan data berhasil 

dilakukan 

Mengisi form dengan 

mengosongkan field required 

lalu klik simpan 

Menampilkan pesan field 

required harus diisi 

Mengisi form dengan 

mengosongkan field harga 

satuan 

Jumlah tidak terhitung 

otomatis (akan menjadi 0) 

dan menampilkan pesan 
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field harga satuan harus 

diisi 

Mengisi field harga satuan 

dengan memasukan huruf 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol batal Kembali ke halaman 

menu buku rincian 

anggaran biaya 

2.  Halaman edit data 

rincian anggaran 

biaya 

Klik tombol aksi  pada 

data tabel  

Menampilkan tombol edit 

dan detail 

Klik tombol edit Menampilkan halaman 

edit berdasarkan data yang 

dipilih 

Mengubah data lalu klik 

simpan dengan: 

a. Mengubah satu atau lebih 

field pada form. 

b. Mengubah field harga 

satuan dengan format 

angka. 

c. Mengubah nama kegiatan 

berdasarkan data uraian 

pada buku anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa 

Sistem menampilkan 

jumlah secara otomatis 

dari harga satuan dan 

volume diubah, serta 

berhasil menyimpan 

perubahan data dan 

mengarahkan admin ke 

halaman menu rencana 

anggaran biaya dengan 

menampilkan pesan 

bahwa edit data berhasil 

dilakukan. 

Mengubah data dengan 

mengosongkan field required 

lalu klik simpan 

Menampilkan pesan field 

required harus diisi 

Mengubah isi form dengan 

mengosongkan field harga 

satuan 

Jumlah tidak terhitung 

otomatis (akan menjadi 0) 

dan menampilkan pesan 

field harga satuan harus 

diisi 

Mengubah field harga satuan 

dengan memasukan huruf 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol batal Kembali ke halaman 

menu buku rincian 

anggaran biaya 

 

3. Halaman detail data 

rincian anggaran 

biaya 

Klik tombol detail Menampilkan halaman 

detail data yang dipilih 

Klik tombol kembali Kembali ke halaman 

menu buku rincian 

anggaran biaya 

4. Melakukan pencarian 

pada halaman menu 

Mengetik pada kolom 

pencarian 

Menampilkan data 

berdasarkan input yang 

diketik 

5.  Cetak buku rincian 

anggaran biaya 

Klik tombol cetak Menampilkan pop up 

untuk memasukan periode 
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tahun, kegiatan, bidang 

dari data anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa yang ingin di cetak 

Menampilkan pop up untuk: 

a. Memasukan periode tahun 

dari data yang ingin di 

cetak 

b. Memilih kegiatan yang 

ingin dicetak berdasarkan 

uraian yang telah ada 

c. Memilih bidang yang 

ingin dicetak berdasarkan 

bidang yang telah ada 

 Mengunduh laporan 

bertipe word 

berdasarkan periode 

tahun yang dimasukkan 

Memasukan kolom tahun 

dengan huruf pada pop up 

form cetak data. 

Tidak dapat dilakukan 

Memilih data kegiatan yang 

tidak sesuai dengan bidang 

Menampilkan data kosong 

pada word yang telah di 

unduh 

Klik tombol tutup Kembali ke halaman 

menu buku anggaran 

pendapatan dan belanja 

desa 

6. Hapus data rincian 

anggaran biaya 

Ceklis data pada kolom tabel 

data 

Dapat menceklis data 

yang dipilih 

Klik tombol aksi yang ada di 

atas tabel data 

Menampilkan tombol 

hapus 

Klik tombol hapus Menampilkan pop up 

konfirmasi hapus data 

yang dipilih 

Klik tombol hapus pada pop up Data yang dipilih terhapus 

dan sistem kembali ke 

halaman menu rincian 

anggaran biaya dengan 

menampilkan pesan  

berhasil menghapus data 

Klik tombol batal pada pop up 

hapus 

Kembali ke halaman 

menu. 

 

Tabel 7 Merupakan tabel skenario pada menu buku rencana anggaran 

biaya untuk mengetahui apakah fitur pada menu buku rencana 

anggaran biaya dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 
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Tabel 8. Skenario Pengujian Menu Buku Kas Pembantu Kegiatan 

 

No. Kelas Uji Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

1.  Halaman tambah data 

kas pembantu 

kegiatan  

Klik tombol tambah data Menampilkan halaman 

tambah data  

Melakukan penambahan 

data dengan: 

a. Mengisi seluruh field 

sesuai dengan format 

input 

b. Mengisi field 

penerimaan dan 

pengeluaran dengan 

format angka 

Sistem berhasil menyimpan 

data dan mengarahkan admin 

ke halaman menu buku kas 

pembantu kegiatan dengan 

menampilkan notifikasi 

penambahan data berhasil 

dilakukan. 

Mengisi form dengan 

mengosongkan field 

required lalu klik simpan 

Menampilkan pesan field 

required harus diisi 

Mengisi field penerimaan 

dan pengeluaran dengan 

memasukan huruf 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol batal Kembali ke halaman menu 

bu kas pembantu kegiatan 

 

2.  Halaman edit data kas 

pembantu kegiatan 
Klik tombol aksi  pada 

data tabel 

Menampilkan tombol edit 

dan detail 

Klik tombol edit Menampilkan halaman edit 

berdasarkan data yang dipilih 

Mengubah data lalu klik 

simpan dengan: 

a. Mengubah satu atau 

lebih field pada form. 

b. Mengubah field 

penerimaan dan 

pengeluaran dengan 

format angka. 

Sistem berhasil menyimpan 

perubahan data dan 

mengarahkan admin ke 

halaman menu buku kas 

pembantu kegiatan dengan 

menampilkan pesan bahwa 

edit data berhasil dilakukan. 

Mengubah data dengan 

mengosongkan field 

required lalu klik simpan 

Menampilkan pesan field 

required harus diisi 

Mengubah field 

penerimaan dan 

pengeluaran dengan 

memasukan huruf 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol batal Kembali ke halaman menu 

buku kas pembantu kegiatan 

3. Halaman Detail data Klik detail Menampilkan halaman detail 
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kas pembantu 

kegiatan 

 

data yang dipilih. 

Klik tombol kembali Kembali ke halaman menu 

buku kas pembantu kegiatan 

4. Melakukan pencarian 

pada halaman menu 

buku kas pembantu 

kegiatan 

Mengetik pada kolom 

pencarian 

Menampilkan data pencarian 

berdasarkan input yang 

diketik 

5.  Cetak buku kas 

pembantu kegiatan 

Klik tombol cetak Menampilkan pop up untuk 

memasukan periode tahun, 

bidang, kegiatan dari data 

yang ingin di cetak 

Memasukan tahun, 

memilih bidang dan 

kegiatan lalu menekan 

tombol cetak 

Mengunduh laporan bertipe 

word berdasarkan periode 

tahun yang dimasukkan dan 

bidang serta kegiatan yang 

dipilih 

Memasukan kolom tahun 

dengan huruf pada pop up 

form cetak data. 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol tutup Kembali ke halaman menu 

buku kas pembantu kegiatan 

6. Hapus data kas 

pembantu kegiatan 

Ceklis data pada kolom 

tabel data 

Dapat menceklis data yang 

dipilih 

Klik tombol aksi di atas 

tabel data 

Menampilkan tombol hapus 

Klik tombol hapus Menampilkan pop up 

konfirmasi hapus data yang 

dipilih 

Klik tombol hapus pada 

pop up 

Data yang dipilih terhapus 

dan sistem kembali ke 

halaman menu buku kas 

pembantu kegiatan dengan 

menampilkan pesan  berhasil 

menghapus data 

Klik tombol batal pada pop 

up hapus 

Kembali ke halaman menu. 

 

Tabel 8 Merupakan tabel skenario pada menu buku kas pembantu 

kegiatan untuk mengetahui apakah fitur pada menu buku kas pembantu 

kegiatan dapat berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. 

 

 

 

 

 



50 
 

Tabel 9. Skenario Pengujian Menu Buku Kas Umum 

 

No. Kelas Uji Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

1.  Halaman tambah 

data rincian 

anggaran biaya  

Klik tombol tambah data Menampilkan halaman 

tambah data  

Melakukan penambahan 

data dengan: 

a. Mengisi seluruh field 

sesuai dengan format 

input 

b. Mengisi field harga 

satuan dengan format 

angka 

c. Memilih nama kegiatan 

berdasarkan data uraian 

pada buku anggaran dan 

pendapatan belanja desa 

d. Klik tombol tambah 

rincian 

e. Klik tombol hapus 

Sistem menampilkan 

jumlah dengan 

perhitungan otomatis 

dari perkalian volume 

dan harga satuan, 

menampilkan jumlah 

total rincian yang telah 

dimasukkan, dan 

berhasil menyimpan 

data dan mengarahkan 

admin ke halaman menu 

administrasi dengan 

menampilkan notifikasi 

penambahan data 

berhasil dilakukan 

Mengisi form dengan 

mengosongkan field 

required lalu klik simpan 

Menampilkan pesan 

field required harus diisi 

Mengisi form dengan 

mengosongkan field harga 

satuan 

Jumlah tidak terhitung 

otomatis (akan menjadi 

0) dan menampilkan 

pesan field harga satuan 

harus diisi 

Mengisi field harga satuan 

dengan memasukan huruf 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol batal Kembali ke halaman 

menu buku rincian 

anggaran biaya 

2.  Halaman edit data 

rincian anggaran 

biaya 

Klik tombol aksi  pada 

data tabel  

Menampilkan tombol 

edit dan detail 

Klik tombol edit Menampilkan halaman 

edit berdasarkan data 

yang dipilih 

Mengubah data lalu klik 

simpan dengan: 

a. Mengubah satu atau 

lebih field pada form. 

b. Mengubah field harga 

Sistem menampilkan 

jumlah secara otomatis 

dari harga satuan dan 

volume diubah, serta 

berhasil menyimpan 
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satuan dengan format 

angka. 

c. Mengubah nama 

kegiatan berdasarkan 

data uraian pada buku 

kas pembantu kegiatan 

perubahan data dan 

mengarahkan admin ke 

halaman menu rencana 

anggaran biaya dengan 

menampilkan pesan 

bahwa edit data berhasil 

dilakukan. 

Mengubah data dengan 

mengosongkan field 

required lalu klik simpan 

Menampilkan pesan 

field required harus diisi 

Mengubah isi form dengan 

mengosongkan field harga 

satuan 

Jumlah tidak terhitung 

otomatis (akan menjadi 

0) dan menampilkan 

pesan field harga satuan 

harus diisi 

Mengubah field harga 

satuan dengan memasukan 

huruf 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol batal Kembali ke halaman 

menu buku rincian 

anggaran biaya 

 

3. Halaman detail data 

rincian anggaran 

biaya 

Klik tombol detail Menampilkan halaman 

detail data yang dipilih 

Klik tombol kembali Kembali ke halaman 

menu buku rincian 

anggaran biaya 

4. Melakukan 

pencarian pada 

halaman menu 

Mengetik pada kolom 

pencarian 

Menampilkan data 

berdasarkan input yang 

diketik 

5.  Cetak buku rincian 

anggaran biaya 

Klik tombol cetak Menampilkan pop up 

untuk memasukan 

periode tahun, kegiatan, 

bidang dari data kas 

pembantu kegiatan yang 

ingin di cetak 

Menampilkan pop up untuk: 

a. memasukan periode 

tahun dari data yang 

ingin di cetak 

b. memilih kegiatan yang 

ingin dicetak 

berdasarkan uraian yang 

telah ada 

c. memilih bidang yang 

Mengunduh laporan 

bertipe word 

berdasarkan periode 

tahun yang dimasukkan. 
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ingin dicetak 

berdasarkan bidang 

yang telah ada 

Memasukan kolom tahun 

dengan huruf pada pop up 

form cetak data. 

Tidak dapat dilakukan 

Memilih data kegiatan yang 

tidak sesuai dengan bidang 

Menampilkan data 

kosong pada word yang 

telah di unduh 

Klik tombol tutup Kembali ke halaman 

menu buku kas 

pembantu kegiatan 

6. Hapus data rincian 

anggaran biaya 

Ceklis data pada kolom 

tabel data 

Dapat menceklis data 

yang dipilih 

Klik tombol aksi yang ada 

di atas tabel data 

Menampilkan tombol 

hapus 

Klik tombol hapus Menampilkan pop up 

konfirmasi hapus data 

yang dipilih 

Klik tombol hapus pada pop 

up 

Data yang dipilih 

terhapus dan sistem 

kembali ke halaman 

menu rincian anggaran 

biaya dengan 

menampilkan pesan  

berhasil menghapus data 

Klik tombol batal pada pop 

up hapus 

Kembali ke halaman 

menu rincian anggaran 

biaya 

 

Tabel 9 Merupakan tabel skenario pada menu buku kas umum untuk 

mengetahui apakah fitur pada menu buku kas umum dapat berfungsi 

sesuai dengan yang diharapkan. 

 
Tabel 10. Skenario Pengujian Menu Buku Kas Pembantu 
 

No. Kelas Uji Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

1.  Cetak buku kas 

pembantu 

Klik tombol cetak Menampilkan pop up 

untuk memasukan periode 

tahun, bidang, kegiatan 

dari data yang ingin di 

cetak 
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Memasukan tahun, memilih 

bidang dan kegiatan lalu 

menekan tombol cetak 

Mengunduh laporan 

bertipe word berdasarkan 

periode tahun yang 

dimasukkan  

Memasukan kolom periode 

tahun dengan huruf pada pop 

up form cetak data. 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol tutup Kembali ke halaman menu 

buku kas pembantu 

kegiatan 

 

Tabel 10 Merupakan tabel skenario pada menu buku kas pembantu 

untuk mengetahui apakah fitur pada menu buku kas pembantu dapat 

berfungsi sesuai dengan yang diharapkan di mana pada menu ini 

hanaya menampilkan data kas umum bagian transaksi pembantu 

harian. 

 
Tabel 11. Skenario Pengujian Menu Buku Bank Desa 
 
No Kelas Uji Daftar Uji Hasil yang Diharapkan 

1. Cetak buku bank 

desa 

Klik tombol cetak Menampilkan pop up untuk 

memasukan periode tahun 

dari data bank desa yang 

ingin di cetak 

Menampilkan pop up untuk 

memasukan periode tahun dari 

data yang ingin di cetak 

Mengunduh laporan bertipe 

word berdasarkan periode 

tahun yang dimasukkan 

Memasukan kolom tahun 

dengan huruf pada pop up form 

cetak data. 

Tidak dapat dilakukan 

Klik tombol tutup Kembali ke halaman menu 

buku bank desa 

 

Tabel 11 Merupakan tabel skenario pada menu buku bank desa untuk 

mengetahui apakah fitur pada menu buku bank desa dapat berfungsi 

sesuai dengan yang diharapkan di mana data yang diambil merupakan 

data dari kas umum bagian bank desa. 
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2.8 Pengujian User Acceptance Testing 

Pengujian selanjutnya yaitu pengujian user acceptance testing. Pengujian 

ini berfokus pada bagian non-fungsional dari seluruh fitur sistem yang 

ada. Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui apakah sistem yang 

telah dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tabel 12 

merupakan skenario user acceptance testing yang akan digunakan. 

 
Tabel 12. Skenario User Acceptance Testing Modul Keuangan 

 

No Penyataan 

1 Tampilan website SIAP menarik. 

2 Dapat menggunakan website SIAP tanpa buku panduan. 

3 Fitur yang disediakan website SIAP sudah memadai. 

4 Website SIAP mudah untuk diakses. 

5 Website SIAP memiliki navigasi yang mudah dipahami. 

6 Fitur yang disediakan dalam modul administrasi keuangan sudah memadai. 

7 Modul administrasi keuangan dapat memudahkan aparat desa dalam mengelola 

keuangan desa. 

8 Menu yang disediakan modul administrasi keuangan sesuai dengan kebutuhan desa 

dalam mengelola keuangan. 

9 Format dan perhitungan laporan keuangan yang disajikan modul administrasi 

keuangan sesuai dengan kebutuhan desa. 

 

Dalam pengujian user acceptance testing digunakan skala likert. Tabel 13 

menunjukkan skala likert yang akan digunakan. 

  
Tabel 13. Skala Likert 

 
Tingkat Kepuasan Kode Skala 

Sangat Setuju SS 5 

Setuju S 4 

Cukup C 3 

Tidak Setuju TS 2 

Sangat Tidak Setuju STS 1 

 

Untuk mendapatkan hasil dari pengujian user acceptance testing maka 

hasil yang didapatkan akan dianalisis. Berikut adalah perhitungan yang 

dilakukan untuk mendapatkan hasil pengujian user acceptance testing 

dapat dilihat pada rumus berikut: 
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Persentase= 
           

               
      

 

Rumus tersebut digunakan untuk menghitung setiap pernyataan yang 

diajukan lalu menghitung rata-rata jumlah persentase dengan 

menjumlahkan seluruh hasil persentase pernyataan yang dibagi dengan 

jumlah pernyataan. 

 

 

 

3.8 Deployment 

Tahapan ini merupakan tahapan akhir, di mana sistem yang telah selesai dibuat 

akan diimplementasikan ke pengguna dan dilakukan pemeliharaan sistem serta 

evaluasi berdasarkan feedback yang telah diberikan. 



 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan perancangan dan 

hasil implementasi yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Modul Administrasi Keuangan Pada Sistem Administrasi Pelayanan Desa 

(SIAP) telah berhasil dikembangkan dengan framework codeigniter 3. 

2. Sistem Administrasi Pelayanan Desa yang dikembangkan dapat melakukan 

pengelolaan terhadap modul administrasi keuangan yang mencakup 

penambahan data, pengeditan data, penghapusan dan pencetakan data. 

3. Berdasarkan pengujian Black-boxTesting Modul Administrasi Keuangan 

Pada Sistem Administrasi Pelayanan Desa (SIAP) telah mendapatkan hasil 

yang diharapkan pada tiap kelas uji yang dilakukan. 

 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan perancangan dan hasil implementasi pada pengembangan sistem 

yang dilakukan, diperoleh beberapa saran agar pengembangan pada administrasi 

keuangan dapat lebih baik adalah sebagai berikut: 

1. Memperbaiki tampilan User interface dan User Experience menjadi lebih 

User Friendly agar aparatur pekon dapat lebih memahami aplikasi SIAP. 

2. Menambahkan role khusus untuk bendahara pekon agar aplikasi hanya dapat 

diakses oleh bendahara. 
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3. Menambahkan fungsi sistem untuk menyimpan dan menampilkan data 

secara otomatis pada menu anggaran pendapatan belanja desa yang di isi 

melalui menu rencana anggaran biaya. 
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